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ABSTRAK 

Nama   : Berliana Sorowan Duwit 

Program Studi  : Pendidikan Dokter 

Judul Tugas Akhir : Hubungan antara Jenis Kelamin, Performa Akademik 

Mahasiswa terhadap Persepsi Lingkungan Pembelajaran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua 

Latar Belakang: Lingkungan pembelajaran akan mempengaruhi kualitas 

program pendidikan dan dapat menjadi penentu keberhasilan mahasiswa dalam 

pendidikan. Pendidikan kedokteran saat ini bersifat student centred. Evaluasi 

lingkungan pembelajaran dengan menggunakan kuesioner DREEM penting untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan pembelajaran menjadi lebih baik. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran berdasarkan jenis kelamin dan performa 

akademik mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

pihak institusi agar meningkatkan lingkungan pembelajaran di FK UNIPA. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang dilaksanakan di 

FK UNIPA pada bulan Maret - Juli 2019 dengan jumlah responden 120 

mahasiswa tingkat 1, 2, 3 dan 4. Data primer yaitu persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran didapat dari kuesioner DREEM. Data sekunder performa akademik 

berupa IPK didapat dari pihak akademik FK UNIPA. Analisis data menggunakan 

metode Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa 71,7% mahasiswa di FK UNIPA 

berjenis kelamin perempuan. Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran berdasarkan jenis kelamin dan performa 

akademik (p > 0,05). Namun demikian, terdapat perbedaan signifikan persepsi 

pada subskala students perceptions of teachers berdasarkan  performa akademik 

signifikan (p < 0,05). Mahasiswa dengan performa akademik di kategori IPK yang 

lebih rendah memiliki persepsi terhadap staf pengajar yang lebih baik. 

Kesimpulan: Secara umum, persepsi terhadap lingkungan pembelajaran 

berdasarkan jenis kelamin dan performa akademik tidak berbeda secara signifikan 

(> 0,05). Namun, perbedaan persepsi terhadap staf pengajar berdasarkan performa 

akademik menunjukkan peran interaksi staf pengajar dalam membentuk persepsi 

mahasiswa terhadap staf pengajar.  

Kata Kunci: DREEM, persepsi, lingkungan pembelajaran, jenis kelamin, 

performa akademik. 
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ABSTRACT 

Name   : Berliana Sorowan Duwit 

Study Program : Medical Education 

Title : Relationship between Gender and Students Academic 

Performance with Perceptions of Educational Environment 

in Faculty of Medicine Universitas Papua 

Background: Learning environment will affect the quality of educational 

programs and can be seen as a determinant of students success in education. 

Medical education is currently stundent-centered. Evaluation of the learning 

environment using DREEM questionnaire is deemed important to improve the 

quality of learning environment. 

Aims: The purpose of this study is to determine student’s perception of the 

learning environment based on gender and academic performance. The result of 

the study may become an evaluation material for the institution to improve the 

learning environment in FK UNIPA. 

Methods: The cross-sectional study was conducted at FK UNIPA in March-July 

2019 with the number of 120 student respondents from 1st, 2nd, 3rd and 4th years. 

The primary data is perceptions of learning environment and it was obtained using 

DREEM questionnaire. The secondary data on academic performance in the form 

of GPA was obtained from FK UNIPA. Data analysis using Mann-Whitney and 

Kruskal Wallis test. 

Results: This study shows that 71,7% of FK UNIPA students were female female. 

There was no difference on the stundents’ perceptions on the learning 

environment based on gender and academic performance (p > 0,05). However, 

there was a statistically significant difference  in the subscale of students’ 

perceptions of teacher based on academic performance (p < 0,05) in which 

students with lower academic performance category bad better perceptions 

towards the teacher. 

Conclusions: Overall, there were no statistically difference on the perceptions of 

learning environment based on gender and academic performance (>0,05). 

However, different perception on tecahers based on academic performance 

showed that quality of interaction between academic staff and students. 

Keyword: DREEM, perceptions, educational environment, gender, academic 

performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan pembelajaran adalah berbagai hal yang dialami oleh 

mahasiswa dan staf pengajar, berlandaskan pada kurikulum dan melibatkan 

aspek-aspek pada suatu institusi sehingga mempengaruhi kualitas program 

pendidikan.1 Lingkungan pembelajaran dalam pendidikan kedokteran 

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas, departemen 

atau institusi yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan  pendidikan 

kedokteran. Pengalaman pembelajaran di dunia kedokteran akan membawa 

dampak perubahan di kehidupan mahasiswa meliputi pengetahuan, perilaku 

serta prakteknya. Pendidikan kedokteran saat ini telah mengalami perubahan, 

yaitu berawal dari pendekatan yang berpusat pada staf pengajar (teacher-

centred) menjadi pendekatan yang berpusat pada mahasiswa (student-

centred).2 Pendidikan kedokteran bersifat student-centred adalah situasi ketika 

staf pengajar berperan untuk memfasilitasi pembelajaran dan membantu 

mengarahkan substansi yang dipelajari oleh mahasiswa. Dalam pendekatan ini 

mahasiswa menjadi pusat pembelajaran sehingga diharapkan lebih aktif dan 

dapat berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.3  

Persepsi terhadap lingkungan pembelajaran secara tidak langsung 

berkaitan dengan motivasi dan  kepuasan bagi mahasiswa kedokteran. Pada 

tahun 2010, Soemantri et al mengidentifikasi 178 studi yang menilai 

lingkungan pembelajaran. Pada penelitian tersebut diidentifikasi tiga puluh 

satu instrumen yang digunakan untuk menilai lingkungan pembelajaran.4 Ada 

beberapa instrumen yang digunakan untuk menilai persepsi mahasiswa 

tentang lingkungan pembelajaran seperti Learning Environment Questionnaire 

(LEQ), Medical School Learning Environment (MSLES) dan The Dundee 

Ready Educational Environment Measure (DREEM).5   

The Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM)  adalah 

salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur dan menilai persepsi 

mahasiswa tentang lingkungan pembelajaran. DREEM digunakan sejak tahun 

1990-an dan dianggap bahwa lebih spesifik dan sudah terbukti validitasnya. 
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Instrumen ini telah sering digunakan oleh Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia untuk mengevaluasi lingkungan pendidikannya berdasarkan 

persepsi mahasiswa di tingkat sarjana dan profesi setiap tahun.6 Namun, 

terdapat faktor-faktor seperti jenis kelamin dan prestasi akademik yang dapat 

mempengaruhi persepsi mahasiswa pada lingkungan pembelajaran. 

Lingkungan pembelajaran pada program studi pendidikan dokter sering 

dikaitkan dengan performa akademik. Pencapaian performa akademik 

mahasiswa ditentukan oleh kualitas program pendidikan yang dijalani.7 

Performa akademik dapat digambarkan sebagai suatu pencapaian bagi seorang 

mahasiswa dalam bentuk prestasi akademik. Performa akademik secara tidak 

langsung berhubungan dengan motivasi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 

karena motivasi berperan penting dalam mencapai performa akademik.8  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian performa akademik 

seperti faktor stres, motivasi dan lingkungan pembelajaran.9 Penelitian 

sebelumnya mengemukakan bahwa mahasiswa yang memiliki performa 

akademik yang tinggi memiliki persepsi terhadap lingkungan pembelajaran 

yang baik dan sebaliknya.10 

Dalam penelitian ini dilakukan pencarian tentang hubungan antara jenis 

kelamin dan performa akademik mahasiswa dengan persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran. Persepsi mahasiswa tentang lingkungan 

pembelajaran berperan penting untuk membantu para pemangku kepentingan 

dan staf pengajar di institusi pendidikan untuk melakukan evaluasi dan 

mengambil tindakan korektif untuk meningkatkan lingkungan pembelajaran 

yang berkualitas.5  

Evaluasi lingkungan pembelajaran melalui pengukuran persepsi 

mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dengan mengidentifikasi 

kekuatan atau kelemahan program pendidikan dan aspek-aspek lingkungan 

pembelajaran, data yang diperoleh penting bagi suatu institusi pendidikan 

untuk perbaikan kualitas lingkungan pembelajaran pada institusi tersebut, 

sehingga dapat meningkatkan performa akademik mahasiswa.6,11 Penelitian ini 

sudah pernah dilakukan sebelumnya di beberapa  Fakultas Kedokteran lain, 
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tetapi belum pernah ada penelitian tentang hubungan antara jenis kelamin dan 

performa akademik mahasiswa terhadap persepsi lingkungan pembelajaran 

dan di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. Oleh karena itu, hal ini 

memotivasi peneliti untuk mengumpulkan data tentang persepsi mahasiswa 

tentang lingkungan pembelajaran di pendidikan kedokteran untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan persepsi mahasiswa terhadap lingkungan 

pembelajaran, dan kekuatan dan kelemahan dalam lingkungan pembelajaran 

untuk dapat diperbaiki. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dengan 

identifikasi masalah dan pertanyaan penelitian. 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Lingkungan pembelajaran dapat menentukan perilaku, keberhasilan 

atau performa akademik mahasiswa dalam pendidikan kedokteran 

termasuk di tahap sarjana. Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan 

pembelajaran dapat juga dipengaruhi oleh prestasi akademik 

mahasiswa. 

2. Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dapat menjadi 

bagian upaya untuk mengevaluasi program dalam pendidikan dokter 

termasuk tahap sarjana menjadi lebih baik. 

3. Jenis kelamin mahasiswa dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran. 

4. Penelitian tentang hubungan jenis kelamin, performa akademik dan 

persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran belum pernah 

dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap 

lingkungan pembelajaran berdasarkan jenis kelamin? 

2. Apakah terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap 

lingkungan pembelajaran berdasarkan performa akademik? 
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1.3 Hipotesis Masalah 

Terdapat hubungan antara jenis kelamin, performa akademik dan persepsi 

mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dan sebaliknya. 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin, performa akademik 

dan persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui persepsi mahasiswa terhadap lingkungan 

pembelajaran. 

2. Mengetahui hubungan jenis kelamin dan persepsi terhadap 

lingkungan pembelajaran. 

3. Mengetahui hubungan antara performa akademik dan persepsi 

mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Institusi Pendidikan 

1. Memberikan informasi tentang persepsi mahasiswa terhadap 

lingkungan pembelajaran kepada institusi. 

2. Mendapatkan data yang diperoleh sebagai sarana evaluasi untuk 

meningkatkan lingkungan pembelajaran yang berkualitas sehingga 

berperan meningkatkan prestasi akademik siswa. 

1.5.2 Bagi Mahasiswa 

1. Memberikan informasi bagi mahasiswa tentang adanya hubungan 

antara performa akademik dan jenis kelamin dengan persepsi 

terhadap lingkungan pembelajaran sehingga mahasiswa dapat 

berperan aktif dalam melakukan evaluasi kurikulum melalui 

evaluasi lingkungan pembelajaran. 

1.5.3 Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam 

melakukan riset serta memberi pemicu bagi penulis dalam berpikir 

dalam menghadapi masalah.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lingkungan Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Lingkungan Pembelajaran 

Genn (2001) menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran 

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku mahasiswa 

karena seorang mahasiswa merupakan bagian dari lingkungan tersebut. 

Mahasiswa dapat memiliki pandangan terhadap lingkungan 

pembelajaran secara keseluruhan. Setiap mahasiswa memiliki pandangan 

yang berbeda-beda terhadap lingkungan pembelajaran yang sedang 

terjadi. Misalnya mahasiswa A mengatakan bahwa dokter B baik dan 

sangat berempati, sedangkan mahasiswa B tidak terlalu menyukai dokter 

tersebut.18 Lingkungan pembelajaran menggambarkan “suasana” suatu 

lembaga pendidikan yang dirasakan oleh mahasiswa dan staf pengajar. 

Genn (2001) menjelaskan bahwa manifestasi paling bermakna dari 

kurikulum adalah lingkungan pembelajaran serta organisasi di 

pendidikan di kedokteran. Sudah ada pembuktian bahwa terdapat 

hubungan antara pencapaian akademik dengan persepsi terhadap 

lingkungan pembelajaran.1 

2.1.2 Peran Lingkungan Pembelajaran 

 Persepsi dapat diartikan sebagai cara untuk mengidentifikasi segala 

sesuatu yang dapat dipahami dan terdiri atas subjek (seseorang yang 

mempersepsikan) dan objek (sesuatu yang di persepsi).16 Persepsi 

mahasiswa dapat digunakan untuk mengukur lingkungan pembelajaran. 

Respons mereka terhadap lingkungan pembelajaran memiliki dampak 

yang besar terhadap perilaku, prestasi akademik dan kenyamanan 

mereka (Pimprayon 2000; Genn 2001).5 Peran persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran akan membantu institusi untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan pendidikan. Penelitian sebelumnya 

menilai bahwa persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran 

terkait dengan beberapa faktor seperti jenis kelamin, prestasi akademik, 

tahun pembelajaran serta karakteristik pendidikan kedokterannya.2 
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Lingkungan pembelajaran penting untuk melakukan evaluasi program 

pendidikan melalui persepsi mahasiswa. Data evaluasi yang diperoleh 

dapat ditindak lanjuti oleh pihak institusi untuk meningkatkan kualitas 

dari lingkungan pembelajaran. Pengukuran persepsi mahasiswa di 

lingkungan pendidikan merupakan siklus evaluasi di mana mahasiswa 

melakukan identifikasi terhadap aspek-aspek pendidikan. Bila 

lingkungannya lemah maka hal itu akan berfungsi sebagai data evaluasi 

untuk meningkatkan kualitas sehingga menjadi lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan performa akademik mahasiswa.1  

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Persepsi terhadap Lingkungan 

Pembelajaran 

1. Kurikulum 

Pada suatu institusi  yang memiliki program pendidikan tentu 

didasari oleh kurikulum yang berlaku dalam institusi pendidikan 

tersebut. Para staf pengajar akan merencanakan sebuah kurikulum yang 

dapat berjalan dalam program pendidikan kedokteran, kurikulum juga 

terkait dengan lingkungan pembelajaran. Pada saat perubahan kurikulum 

pendidikan kedokteran maka terjadi perubahan lingkungan pembelajaran 

juga, misalnya dari teacher-centered menjadi student centered. Pada 

perubahan kurikulum dari program pendidikan, ada beberapa perubahan 

kurikulum yang terjadi pada pembelajaran mahasiswa kedokteran yaitu 

menjadikan kurikulum pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student 

centered), meningkatkan inovasi, teknologi dalam pembelajaran, 

menekankan nilai, keamanan dan kualitas dan ada mata kuliah tentang 

etika, empati serta profesionalisme dan kerja sama tim dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, staf pengajar menerapkan sistem 

pembelajaran yang efektif sehingga mampu menghasilkan lulusan dokter 

yang berkompeten.18 

2. Jenis Kelamin 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya di Thailand, dikatakan bahwa 

tidak ada perbedaan persepsi terhadap lingkungan pembelajaran 
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berdasarkan jenis kelamin yang dirasakan oleh mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki skor 

yang lebih positif terhadap staf pengajar mereka dari pada mahasiswa 

laki-laki. Tetapi, mahasiswa laki-laki memiliki persepsi lebih positif 

terhadap pencapaian akademik daripada mahasiswa perempuan. Persepsi 

positif pada mahasiswa perempuan mungkin disebabkan oleh gaya 

belajarnya yang berbeda dan pada mahasiswa kedokteran laki-laki 

tampaknya lebih percaya diri terhadap kemampuan dalam akademik 

daripada mahasiswa perempuan.2 

3.  Performa Akademik 

Lingkungan pembelajaran merupakan persepsi mahasiswa terhadap 

berbagai aspek dalam suatu institusi pendidikan, termasuk persepsi 

mereka tentang  infrastruktur kampus, pembelajaran, interaksi sosial 

antara teman sebaya, dan keterampilan dan sikap perilaku staf pengajar 

terhadap mahasiswa. Lingkungan pembelajaran yang baik akan 

menggambarkan kurikulum yang berkualitas. Meskipun pengaruh 

lingkungan pembelajaran terhadap performa akademik sulit diukur, 

penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa mahasiswa yang memiliki 

performa akademik yang tinggi memiliki persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran yang baik dan sebaliknya mahasiswa dengan performa 

akademik yang buruk, memiliki persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran yang juga buruk.10 

2.2 Performa Akademik 

2.2.1 Pengertian Performa Akademik 

 Performa diartikan sebagai perilaku yang dapat diukur dari 

seseorang dalam situasi tertentu dan untuk menentukan performa 

akademik seorang mahasiswa harus dilakukan tes untuk mengukur 

performa tersebut (Simpson dan Weiner, 1989). Performa akademik 

seorang mahasiswa dapat diukur dan diamati dengan melakukan tes 

yang diberikan oleh staf pengajar, pada saat ujian semester dan lainnya. 

Tes prestasi akademik ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

dalam suatu topik atau mata kuliah. Dengan demikian, performa 
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akademik merupakan hasil dari pendidikan yang mana mahasiswa, staf 

pengajar serta institusi telah mencapai tujuan dari pendidikan.12 

2.2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Performa Akademik 

 Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi performa akademik 

seorang mahasiswa. House mengemukakan bahwa gaya belajar, 

kegiatan belajar-mengajar dalam lingkungan pembelajaran 

mempengaruhi pencapaian akademik mahasiswa. Crede dan Kuncel 

juga mengemukakan bahwa kebiasaan belajar, sikap belajar dan 

motivasi berpengaruh dalam prestasi atau pencapaian seorang 

mahasiswa.9 

1. Motivasi 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dikatakan bahwa motivasi dapat 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu tindakan seperti 

mencapai prestasi akademik. Motivasi berperan sangat penting dalam 

performa akademik karena untuk mencapai sebuah tujuan dalam 

bidang akademis mahasiswa membutuhkan dukungan untuk 

mencapai target. Bagi mahasiswa motivasi penting dalam mencapai 

prestasi akademik seperti dapat menyelesaikan tugas dan   mencapai 

tujuan seperti keberhasilan.7 Motivasi terdiri dari dua yaitu motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan dorongan 

untuk menciptakan daya tarik bagi diri sendiri untuk melakukan 

sesuatu atau tindakan. Sebaliknya motivasi ekstrinsik berasal dari 

luar individu dan mendorong seseorang dapat bertindak. Dapat 

dikatakan bahwa faktor motivasi dapat mempengaruhi prestasi 

akademik karena untuk mencapai kesuksesan atau keberhasilan 

mahasiswa kedokteran diperlukan banyak perhatian serta dorongan 

untuk mencapai tujuan.8 
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2. Stress 

 Pendidikan di dunia kedokteran sering membuat mahasiswa 

stress karena dituntut dan diberi tugas untuk mengerjakan suatu 

tugas pembelajaran sehingga mahasiswa hanya memiliki sedikit 

waktu untuk beristirahat. Tingkat stress dapat mempengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa dan tingkat stress yang tinggi juga dapat 

mengakibatkan terjadinya gangguan pada fisik dan mental seperti 

depresi dan tekanan psikologis terutama bagi mahasiswa kedokteran 

jika dibandingkan dengan populasi umum. Setiap tingkat stress yang 

tinggi yang dialami oleh mahasiswa akan mengalami gejala seperti 

sulit tidur dan kelelahan. Keadaan tersebut yang menunjukkan bahwa 

tingkat stress yang tinggi menimbulkan prestasi akademik buruk.13 

3. Gaya Belajar 

 Gaya belajar diartikan sebagai cara mahasiswa menghadapi 

atau beradaptasi melalui persepsi mereka terhadap tugas yang 

diberikan sehingga dapat menghasilkan nilai yang memuaskan. 

Mahasiswa lebih banyak menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar mereka untuk dapat memahami suatu 

pengetahuan yang baru. Penelitian sebelumnya mengemukakan 

bahwa gaya belajar sangat berperan bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan performa akademik.7 Bila mahasiswa memiliki gaya 

belajar seperti dapat melakukan manajemen waktu yang tepat, 

berkonsentrasi dan sikap belajar mahasiswa yang baik ternyata akan 

mencapai performa akademik yang baik. Gaya belajar merupakan 

salah satu hal yang mempengaruhi performa akademik seorang 

mahasiswa. Penelitian sebelumnya di Malaysia menunjukkan adanya 

hal ini dan bahwa gaya belajar visual dan auditorik lebih dominan 

daripada gaya belajar lainnya seperti membaca dan kinestetik.14  



10 

Universitas Papua 

2.2.3 Hubungan Performa Akademik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin merupakan salah satu variabel yang dikaitkan 

dengan pencapaian performa akademik dalam pembelajaran. Penelitian 

mengemukakan bahwa ada perbedaan motivasi pada laki-laki dan 

perempuan. Pada perempuan cenderung lebih berupaya untuk mencapai 

prestasi. Tetapi laki-laki lebih tergantung terhadap kemampuan dan 

keberuntungan untuk dapat mencapai prestasi akademik mereka.15 

Penelitian sebelumnya (Lightbody et al., 1996; Georgiou, 1999) 

mengemukakan bahwa perempuan memiliki performa akademik yang 

lebih baik dari laki-laki. Namun, menurut penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dalam performa akademik 

tidak ada bukti adanya perbedaan dalam mencapai prestasi akademik.1 

2.3 Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM) 

Berbagai penelitian telah digunakan untuk mengukur lingkungan 

pembelajaran, pada tahun 1970-an Arnold Rothman dan rekannya dari 

Universitas Toronto menggunakan Learning Environment Questionnaire 

(LEQ). Delapan tahun kemudian, instrumen Medical School Learning 

Environment (MSLES) dirumuskan pada tahun 1990-an The Dundee Ready 

Educational Environment Measure (DREEM) disusun. Dikatakan bahwa 

DREEM lebih spesifik daripada dua instrumen sebelumnya.5 

Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM) adalah salah 

satu instrumen yang paling banyak digunakan oleh institusi pendidikan 

kedokteran, kedokteran gigi dan profesi kesehatan lainnya untuk mengukur 

persepsi terhadap lingkungan pendidikan. DREEM dikembangkan oleh Roff, 

McAleer, Harden, Al-Gahtani, Ahmed, Deza, Groenen dan Primparyon. 

DREEM di Indonesia telah terbukti memiliki kehandalan (reliability) yang 

bagus (Cronbach Alpha > 0,9).6 Kuesioner DREEM penting dalam 

mengetahui kekuatan dan kelemahan dari lingkungan pembelajaran tersebut. 

Kuesioner DREEM ini merupakan metode yang baik dan berguna bagi 

institusi untuk menjaga lingkungan pembelajaran yang berkualitas. DREEM 

terdiri dari 50 butir pernyataan dan di nilai menggunakan 5 skala Likert, yaitu 
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4 = Sangat setuju, 3 = Setuju, 2 = Tidak yakin/ragu-ragu, 1 = Tidak setuju dan 

0 = Sangat tidak setuju. Semakin tinggi skor maka semakin bermakna positif, 

kecuali  bila butir memiliki pernyataan yang bermakna negatif.  

DREEM memiliki aspek-aspek untuk menilai persepsi yaitu    : 

 Persepsi mahasiswa terhadap Pembelajaran: terdiri dari 12 butir dan 

skor maksimum adalah 48 

 Persepsi mahasiswa terhadap Staf Pengajar: terdiri dari 11 butir dan 

skor maksimum adalah 44 

 Persepsi Mahasiswa tentang Prestasi Akademik: terdiri dari 8 butir 

dan memiliki skor maksimum 32 

 Persepsi mahasiswa terhadap Atmosfer Akademik: terdiri dari 12 

butir dan memiliki skor maksimum 48 

 Persepsi mahasiswa terhadap Lingkungan Sosial: terdiri dari 7 butir 

dan  memiliki skor maksimum 28 

Skor total DREEM mulai dari 0 - 200 dan interpretasinya yaitu 0 - 50 

sangat buruk, 51-100 banyak masalah, 101-150 lebih positif dari negatif dan 

151 - 200 Sangat Memuaskan.8  Terdapat sembilan soal yang bermakna negatif 

yaitu pernyataan nomor 4, 8, 9, 17, 25, 35, 39, 48 dan 50, sehingga skornya 

terbalik. Skor lebih tinggi menunjukkan hasil yang lebih positif .17  
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2.6 Kerangka Teori 
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2.6 Kerangka Konsep 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain dari penelitian ini adalah studi cross-sectional, yaitu pengukuran 

variabel dependen dan independen yang dilakukan pada satu waktu tertentu. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Papua, Kampus II Kabupaten Sorong. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober tahun 2018 sampai 

dengan bulan September tahun 2019. 

3.3 Sumber Data 

Data didapatkan menggunakan kuesioner Dundee Ready Educational 

Environment Measure (DREEM) yang telah diterjemahkan dalam Bahasa 

Indonesia dan telah divalidasi.20 Kuesioner disampaikan kepada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua yang bersedia menjadi responden. 

Data sekunder berupa indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa didapatkan 

dari pihak akademik Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

3.4 Populasi Penelitian dan Sampel 

3.4.1 Populasi Target 

Populasi target adalah Mahasiswa Kedokteran di Indonesia. 

3.4.2 Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

3.4.3  Kriteria Inklusi 

Setiap mahasiswa yang masih aktif di Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua dan bersedia mengikuti penelitian dengan 

menandatangani lembar informed consent. 
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3.4.4  Kriteria Eksklusi 

1. Kuesioner yang di isi oleh mahasiswa tidak lengkap.  

2. Indeks Prestasi Mahasiswa tidak sesuai dalam kategori kelompok 

IPK. 

3.4.5  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah populasi terjangkau yang telah 

menandatangani lembar informed consent dan bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian.  

3.4.6  Subjek yang Benar Diteliti 

Subjek yang benar diteliti adalah subjek penelitian yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

3.4.7  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampling dengan Total Sampling. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua tingkat pertama sampai ke empat yang 

berjumlah 136 mahasiswa. Namun peneliti juga merupakan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua, sehingga tidak ikut serta 

sebagai responden. Dengan demikian, sampel yang digunakan adalah 

133 Mahasiswa. 

3.4.8 Estimasi Besar Sampel 

𝑛 =
(𝑍𝛼)² 𝑃𝑄

𝑑²
 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

Za : Tingkat kepercayaan yang ditetapkan sebesar 95% sehingga Za = 

1,96 

P : Karena tingkat proporsi belum diketahui dari penelitian sebelumnya 

sehingga nilai P di tetapkan 0,50 

Q : 1-P = 1-0,50 = 0,5 

d : Kesalahan minimal yang dapat di tolerir (error) sebesar 10% = 0,1 
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𝑛 =
(𝑍𝛼)² 𝑃𝑄

𝑑²
 

𝑛 =
(1,96)2. 0,50.0,5

(0,1)²
 

𝑛 =
0,9604

0,01
 

𝑛 = 96,04 

Karena perkiraan sampel akan ditambahkan jumlah antisipasi non-

responsive rate sebesar 10% maka hasilnya adalah  

𝑛 = 96,04 + (10%) x 96,04 

𝑛 = 105.644 

Jadi, jumlah sampel yang digunakan adalah 106 mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Papua tetapi pada penelitian ini akan dilakukan 

pada seluruh mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Papua 

yang berjumlah 133 mahasiswa. 

3.4.9  Instrumen Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan itu adalah ruangan, meja, kursi, 

kertas kuesioner dan pulpen. 

3.5 Tahapan Penelitian 
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3.6 Cara Kerja Penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua Kabupaten Sorong. Sampel yang digunakan adalah 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua dan pada penentuan 

sampel dilakukan Total Sampling. Kemudian pada penelitian ini menggunakan 

data primer (kuesioner) dan pengambilan data sekunder pada pihak akademik 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

3.7 Identifikasi Variabel 

1. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah Jenis Kelamin, Performa 

Akademik. 

2. Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah Persepsi terhadap Lingkungan 

Pembelajaran. 

3.8 Definisi Operasional 

1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin dibagi menjadi dua yaitu Laki-laki dan Perempuan. 

2. Performa Akademik 

Performa Akademik atau Prestasi Akademik yang maksud adalah 

mahasiswa mampu mencapai suatu tujuan seperti mendapatkan nilai yang 

memuaskan serta keberhasilan yang ditunjukkan dengan indeks prestasi 

kumulatif (IPK). Kategori Indeks Prestasi Kumulatif yaitu dapat dilihat 

pada tabel Kategori IPK. 

Tabel 3.1 Kategori Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

No. Kategori Indeks Prestasi Kumulatif Nilai IPK 

1. Cumlaude 3,51 – 4,00 

2. Sangat memuaskan 2,76 – 3,50 

3. Memuaskan 2,00 – 2,75 

 19 

3. Lingkungan Pembelajaran 

Lingkungan pembelajaran yang dimaksud adalah segala sesuatu 

yang ada di universitas, fakultas serta program atau kurikulum pendidikan 
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yang dialami oleh mahasiswa dan staf pengajar. Penilaian persepsi 

terhadap lingkungan pembelajaran dengan menggunakan instrumen 

DREEM berupa kuesioner (50 butir) yang terdiri dari lima aspek yaitu,  

persepsi terhadap pembelajaran, persepsi terhadap staf pengajar, persepsi 

terhadap kemampuan akademik, persepsi terhadap atmosfer pembelajaran 

dan persepsi terhadap lingkungan atau interaksi sosial. 

Instrumen DREEM memiliki 5 skor, 4= sangat setuju, 3= setuju, 

2=tidak yakin, 1=tidak setuju 0=tidak setuju sama sekali dan total skor 

adalah 200, meliputi : 

 

Tabel 3.2 Skala dan Subskala DREEM.21 

No. Skala & Subskala 
Skor 

Maksimum 

1.  Persepsi mahasiswa terhadap Pembelajaran (12 butir) 

 Sangat Buruk (0-12) 

 Pengajar dipandang negatif (13-24) 

 Pendekatan lebih positif (25-36) 

 Teaching highly thought of (37-48) 

48 

2.  Persepsi mahasiswa terhadap Staf Pengajar (11 butir) 

 Abysmal (0-11) 

 Butuh latihan ulang (12-22) 

 Pembelajaran ke arah yang benar (23-33) 

 Guru Teladan (Model Teachers) (34-44) 

44 

3.  Persepsi Mahasiswa tentang Prestasi Akademik (8 butir) 

 Merasa gagal total (0-8) 

 Banyak aspek negatif (9-16) 

 Merasa lebih positif (17-24) 

 Percaya diri (25-32) 

32 

4.  Persepsi mahasiswa terhadap Atmosfer Pembelajaran (12 butir) 

 Lingkungan yang mengerikan (0-12) 

 Ada banyak masalah yang harus diubah (13-24) 

 Suasana lebih positif (25-36) 

 Perasaan lebih baik pada lingkungan keseluruhan (37-48) 

48 

5.  Persepsi mahasiswa terhadap Lingkungan Sosial (7 butir) 

 Buruk (0-7) 

 Bukan tempat yang bagus (8-14) 

 Tidak terlalu buruk (15-21) 

 Secara sosial sangat baik (22-28) 

28 
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3.9 Rencana Manajemen Data dan Analisis Data 

3.9.1 Rencana Manajemen Data 

  Data yang sudah diperoleh dari hasil pengumpulan data primer 

maupun sekunder diolah dan dianalisis menggunakan program statistik 

SPSS versi 20. 

3.9.2 Analisis Data 

  Analisis data bivariat adalah analisis untuk menganalisis hubungan 

dua variabel yaitu variabel independen yang merupakan variabel 

kategorik (variabel jenis kelamin dan kelompok IPK) dan variabel 

dependen (persepsi terhadap lingkungan pembelajaran) merupakan 

variabel numerik. Kemudian dilakukan dengan analisis uji perbandingan 

rerata antara kelompok jenis kelamin, bila data terdistribusi normal maka 

menggunakan independent-T-test (parametrik). Namun, bila data tidak 

terdistribusi normal maka menggunakan Mann-Whitney (non-

parametrik). Kemudian untuk perbandingan nilai persepsi terhadap 

lingkungan pembelajaran berdasarkan kelompok indeks prestasi 

kumulatif (IPK). Bila data terdistribusi normal maka akan dilakukan 

perbandingan nilai rerata menggunakan ANOVA (parametrik). Namun, 

bila data tidak terdistribusi normal maka menggunakan Kruskal-Walis 

(non-parametrik). 

 

No. Skala & Subskala 
Skor 

Maksimum 

 Total Skor 

 Sangat Buruk (0-50) 

 Banyak Masalah (51-100) 

 Lebih banyak positif dari negatif (101-150) 

 Sangat Bagus (151-200) 

200 
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3.10 Masalah Etik 

  Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta izin mengenai etika 

penelitian kepada Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 

dalam hal ini adalah Tim Modul  Riset.  Pada saat pengambilan data primer 

dan data sekunder, responden akan diberikan penjelasan bahwa partisipasi 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan peneliti menjamin kerahasiaan data 

yang diperoleh dari responden.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya 

hubungan antara jenis kelamin, performa akademik dan persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

Penelitian ini melibatkan total populasi mahasiswa tingkat 1, 2, 3 dan 4 

sebanyak 133 mahasiswa, sesuai dengan jumlah sampel minimal dibutuhkan 

adalah 106 mahasiswa. Karena teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling maka jumlah mahasiswa yang bersedia menjadi responden untuk 

mengisi kuesioner adalah 122 mahasiswa. Namun ada 2 responden yang 

sesuai kriteria eksklusi jadi tidak dapat di analisis, sehingga yang dapat di 

analisis adalah 120 responden. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 6 

Maret sampai dengan 25 Juli 2019. Subjek penelitian terbanyak berjenis 

kelamin perempuan yaitu 71,7%. Kemudian, berdasarkan kategori performa 

akademik dari cumlaude, sangat memuaskan dan memuaskan, subjek 

penelitian terbanyak memiliki performa akademik yang sangat memuaskan 

sebanyak 50,8%. Hal-hal ini dapat bisa di lihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Karakteristik Responden (n = 120) 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 34 28,3 

Perempuan 86 71,7 

Performa Akademik   

Cumlaude 30 25 

Sangat Memuaskan 61 50,8 

Memuaskan 29 24,2 
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4.2 Kehandalan (reliability) Instrument DREEM 

Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM) merupakan 

alat ukur berupa kuesioner yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran di Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua. DREEM terdiri dari 50 pernyataan yang sudah tersedia 

dalam versi bahasa Indonesia. Peneliti melakukan uji reliabilitas kuesioner 

DREEM dan didapatkan Cronbach’s alpha kuesioner DREEM adalah 0,870, 

hal ini menunjukkan bahwa kuesioner DREEM sangat baik (Tabel 4.4). 

Tabel 4.4. Cronbach’s Alpha Kuesioner DREEM. 

Skala DREEM Cronbach’s Alpha 

Student’s Perceptions of Learning (SPL) 0,575 

Student’s Perceptions of Teacher (SPT) 0,651 

Student’s Academic Self-Perception (SASP) 0,682 

Student’s Perceptions of Atmosphere (SPA) 0,636 

Student’s Social Self-Perceptions (SSSP) 0,635 

Total DREEM 0,870 

Uji normalitas data pada skor DREEM dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Distribusi data dikatakan normal bila p > 0,05 dan 

sebaliknya bila distribusi data dikatakan tidak normal maka p < 0,05. 

Berdasarkan uji normalitas data pada skor DREEM didapatkan nilai 0,000. 

Hal itu menunjukkan bahwa distribusi data tidak normal. 

4.3 Persepsi Lingkungan Pembelajaran (DREEM) berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Pada hasil ini, dilakukan perbandingkan skor DREEM berdasarkan jenis 

kelamin. Hasil uji normalitas dari skor subskala DREEM berdasarkan jenis 

kelamin adalah distribusi data tidak normal yaitu (p < 0,05), maka selanjutnya 

analisis dilakukan dengan membandingkan median dengan tes non-parametrik 

untuk dua kelompok yaitu metode Mann-Whitney. 

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna skor 

DREEM untuk semua subskala berdasarkan jenis kelamin (p > 0,05). 
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4.4 Persepsi Lingkungan Pembelajaran (DREEM) berdasarkan Kelompok 

IPK 

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

didapatkan bahwa distribusi data tidak normal pada skor subskala DREEM 

berdasarkan IPK. Dengan demikian selanjutnya uji perbandingan median > 2 

kelompok dilakukan dengan metode Kruskall-Wallis (tes non-parametrik). 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa  tidak ada perbedaan bermakna secara 

statistik (p > 0,05) dalam persepsi mahasiswa terhadap lingkungan 

pembelajaran pada beberapa subskala DREEM berdasarkan kelompok IPK. 

Namun, pada subskala DREEM Student’s Perceptions of Teacher (SPT) 

menunjukkan adanya perbedaan skor persepsi berdasarkan kelompok indeks 

prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa (p < 0,05). 

 

Subskala DREEM Jumlah 

butir 

Nilai 

maks 

DREEM 

Jenis 

Kelamin 

Median 

(min-max) 

p-value 

Student’s 

Perceptions of 

Learning (SPL) 

12 48 Laki-Laki 35 (20 – 45) 

0,657 
Perempuan 36 (25 – 45) 

Student’s 

Perceptions of 

Teacher (SPT) 

11 44 Laki-Laki 34 (21 – 43) 

0,654 
Perempuan 33 (25 – 43) 

Student’s Academic 

Self-Perception 

(SASP) 

8 32 Laki-laki 25 (15 – 30) 

0,755 
Perempuan 25 (14 – 32) 

Student’s 

Perceptions of 

Atmosphere (SPA) 

12 48 Laki-Laki 32 (16 – 44) 

0,086 
Perempuan 31 (12 – 46) 

Student’s Social 

Self-Perceptions 

(SSSP) 

7 28 Laki-laki 19 (12 – 25) 

0,864 
Perempuan 19 (4 – 25) 

 

Total DREEM 

 

50 

 

200 

Laki-laki 144 (82 – 182) 
0,669 

Perempuan 143 (82 – 188) 

Tabel 4.5. Hubungan antara Jenis Kelamin dan Subkala DREEM 

Keterangan: Metode Mann-Whitney 

 



24 

                       Universitas Papua 

Tabel 4.6. Hubungan Subskala DREEM berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK). 

 

 

 

 

 

 

 Subskala DREEM  IPK Mean Rank p-value 

Student’s Perceptions of Learning 

(SPL) 

Cumlaude 56,72 

0,653 Sangat Memuaskan 63,26 

Memuaskan 58,45 

Student’s Perceptions of Teacher 

(SPT) 

Cumlaude 46,05 

0,027 Sangat Memuaskan 63,99 

Memuaskan 68,25 

Student’s Academic Self-

Perception (SASP) 

Cumlaude 58,23 

0,844 Sangat Memuaskan 62,26 

Memuaskan 59,04 

Student’s Perceptions of 

Atmosphere (SPA) 

Cumlaude 52,45 

0,310 Sangat Memuaskan 64,23 

Memuaskan 60,88 

Student’s Social Self-Perceptions 

(SSSP) 

Cumlaude 62,00 

0,737 Sangat Memuaskan 58,21 

Memuaskan 63,96 

Total DREEM Cumlaude 53,52 

0,430 Sangat Memuaskan 62,15 

Memuaskan 64,32 

Keterangan: Metode Kruskal-Wallis 
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BAB 5  

PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik Demografis Sampel Penelitian 

Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat 1, 2, 3 dan 4 

di Fakultas Kedokteran Universitas Papua dengan jumlah responden yang 

bersedia adalah 120 mahasiswa. Responden terbanyak adalah mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan yaitu 86 (71,7%) dibandingkan dengan 

mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 34 (28,3%). Hal 

yang sama juga terjadi di negara lain seperti U.K bahwa presentase mahasiswa 

kedokteran yang berjenis kelamin perempuan lebih tinggi dibandingkan yang 

berjenis kelamin laki-laki.22 Kemudian hal yang sama terjadi di Indonesia, 

pada hasil penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Jambi dengan jumlah 

responden terbanyak adalah mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan.23 

Pada penelitian ini juga dapat dilihat bahwa performa akademik mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua paling banyak adalah sangat 

memuaskan dengan jumlah 62 (50,8%). 

5.2 Keandalan Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen DREEM dengan Cronbach alpha 

kuesioner 0,87. Sebuah instrumen dikatakan memiliki kehandalan tinggi bila 

Cronbach alpha > 0,70.24 Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Pakistan 

menggunakan instrumen yang sama didapatkan Cronbach alpha kuesioner 

DREEM adalah 0,84.21 Hal tersebut sama dengan reliabilitas kuesioner 

DREEM yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Soematri 

et al yang telah terbukti memiliki reliabilitas dengan Cronbach alpha 

kuesioner DREEM 0,88.20 

5.3 Hubungan Jenis Kelamin dengan Persepsi terhadap lingkungan 

Pembelajaran  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara jenis kelamin dan persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran. Namun, berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hongkan,- et al yang menemukan adanya perbedaan persepsi terhadap 
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lingkungan pembelajaran antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

Hongkan,- et al mengatakan bahwa mahasiswa perempuan memiliki persepsi 

lebih positif terhadap lingkungan pembelajaran, terutama persepsi terhadap 

staf pengajar. Sementara itu, mahasiswa laki-laki memiliki persepsi terhadap 

pencapaian akademik yang positif, karena lebih percaya diri terhadap 

kemampuan pencapaian akademik.2  

Perbedaan persepsi terhadap lingkungan pembelajaran antara mahasiswa 

laki-laki dan mahasiswa perempuan juga ditemukan dalam penelitian oleh Al-

Hazimi,- et al yang menyatakan bahwa mahasiswa perempuan merasa lebih 

puas terhadap lingkungan pembelajaran daripada laki-laki.26 Hal itu 

disebabkan karena sifat dasar alamiah perempuan lebih peduli sehingga baik 

atau buruknya suatu lingkungan pembelajaran, mahasiswa perempuan akan 

berusaha memiliki persepsi yang positif terhadap lingkungan pembelajaran 

dibandingkan mahasiswa laki-laki.27  

Pada penelitian ini didapatkan tidak ada perbedaan persepsi antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan yang mungkin disebabkan oleh budaya 

belajar-mengajar (kurikulum pendidikan) yang diterapkan oleh FK UNIPA. 

Selama masa pendidikan kedokteran student centred learning diterapkan 

secara konsisten sehingga tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-

laki dan perempuan terhadap semua komponen lingkungan pembelajaran.23  

Penelitian oleh Mayya, Roff dan penelitian di Thailand menjelaskan 

bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran tetapi secara keseluruhan total skor DREEM, mahasiswa yang 

berjenis kelamin perempuan memiliki persepsi lebih positif terhadap 

lingkungan pembelajaran daripada laki-laki yang mungkin disebabkan oleh 

gaya belajar.2,25  
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5.4 Hubungan Performa Akademik dengan Persepsi terhadap Lingkungan 

Pembelajaran 

Berdasarkan total skor DREEM, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang bermakna secara statistik antara performa akademik 

dan persepsi terhadap lingkungan pembelajaran. Namun terdapat hubungan 

yang bermakna secara statistik pada subskala DREEM, yaitu Student’s 

Perceptions of Teacher (SPT). Mahasiswa dalam kelompok IPK yang lebih 

rendah (kategori memuaskan), memiliki skor SPT yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa dalam kelompok IPK yang lebih tinggi (kategori 

sangat memuaskan dan cumlaude).  

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian Mayya,  et al. Dalam 

penelitiannya, Mayya, et al, menunjukkan hasil yang membandingkan 

mahasiswa dengan performa akademik baik (berprestasi) dan performa 

akademik kurang (kurang berprestasi). Hasilnya memperlihatkan bahwa 

mahasiswa yang berprestasi memiliki persepsi yang positif terhadap Student’s 

Perceptions of Teacher (SPT), Student’s Perceptions of Atmosphere  (SPA) 

dan Student’s Social Self-Perceptions (SSSP).25 Penelitian sebelumnya oleh 

Sarwar et al, mengemukakan bahwa mahasiswa yang memiliki performa 

akademik yang tinggi memiliki persepsi terhadap lingkungan pembelajaran 

yang baik. Begitu pun sebaliknya, mahasiswa dengan performa akademik 

yang buruk memiliki persepsi terhadap lingkungan pembelajaran yang juga 

buruk.10 Pada hasil penelitian oleh Ahmed et al, di Sudan menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan IPK tinggi memiliki persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran yang lebih positif.28  
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Pada penelitian ini, mahasiswa dengan kelompok IPK yang lebih rendah 

memiliki persepsi yang lebih positif terhadap staf pengajar (students 

perceptions of teachers) dibandingkan mahasiswa dengan kelompok IPK yang 

tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh perhatian staf pengajar yang 

diberikan kepada mahasiswa dengan IPK lebih rendah cenderung lebih besar, 

misalnya saat mahasiswa harus menjalani remedial di dalam modul dan 

mengikuti coaching oleh staf pengajar. Staf pengajar akan memberikan 

perhatian lebih untuk mendorong mahasiswa agar berpikir lebih kritis dan 

mengembangkan pengetahuannya.29 Hal ini sesuai dengan butir pernyataan 29 

“staf pengajar mampu memberikan umpan balik dengan baik kepada 

mahasiswa” seperti saat diskusi, pleno dan lain-lain kepada bukan mahasiswa 

dengan kelompok IPK rendah tetapi seluruh mahasiswa.  

Berdasarkan total skor DREEM, hasil penelitian ini menemukan bahwa 

tidak ada hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap lingkungan 

pembelajaran berdasarkan performa akademik.  Hasil penelitian yang 

dilakukan di Pakistan untuk mengidentifikasi hubungan persepsi mahasiswa 

terhadap lingkungan pembelajaran berdasarkan IPK, dijelaskan bahwa IPK 

tidak terlalu berpengaruh besar pada pola pikir yang dimiliki oleh mahasiswa 

dalam hal ini persepsi mahasiswa.30 Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi performa akademik, seperti halnya gaya belajar dan kegiatan 

belajar-mengajar dalam lingkungan pembelajaran juga berpengaruh. 

Kemudian Crede dan Kuncel mengemukakan bahwa kebiasaan belajar 

berpengaruh terhadap performa akademik mahasiswa.9 Beberapa faktor-faktor 

tersebut kemungkinan dapat mempengaruhi performa akademik sehingga 

secara tidak langsung juga berpengaruh pada persepsi mahasiswa terhadap 

lingkungan pembelajaran.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

sesuai total skor DREEM antara performa akademik dan persepsi terhadap 

lingkungan pembelajaran di FK UNIPA, hal ini mungkin disebabkan oleh 

gaya belajar. Penelitian di Malaysia menyatakan bahwa gaya belajar yang 

dominan adalah visual dan auditorik dibandingkan gaya belajar lainnya.14 

Mahasiswa FK UNIPA memiliki staf pengajar dari luar daerah, sehingga 
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mahasiswa memanfaatkan waktu dengan merekam kuliah dan kebanyakan 

mendapat kuliah dalam bentuk video. Hal ini yang mungkin mempengaruhi 

mahasiswa dengan IPK yang tinggi atau rendah dan kurang lebih memiliki 

gaya belajar yang sama, sehingga secara tidak  langsung mahasiswa FK 

UNIPA memiliki persepsi yang sama terhadap lingkungan pembelajaran.  

5.5 Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pertama tentang hubungan antara jenis 

kelamin, performa akademik mahasiswa dan persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Papua. Penelitian ini juga 

bermanfaat terutama bagi institusi pendidikan karena dapat memberikan 

informasi tentang persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran di 

FKUNIPA agar menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan lingkungan 

pembelajaran yang berkualitas untuk meningkatkan performa akademik 

mahasiswa dalam hal ini prestasi mahasiswa.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dilakukan uji validitas pada 

instrumen kuesioner DREEM yang digunakan. Namun, instrumen kuesioner 

DREEM ini sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan menerjemahkan 

kuesioner tersebut oleh staf pengajar Departemen Pendidikan Kedokteran 

FKUI.2
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BAB 6 

KESIMPULAN & SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan skor dan subskala DREEM, tidak ada perbedaan persepsi 

berdasarkan jenis kelamin. 

2. Berdasarkan total skor DREEM, tidak ada perbedaan performa akademik 

mahasiswa dengan persepsi terhadap lingkungan pembelajaran. Namun, 

ditemukan adanya perbedaan bermakna antara performa akademik 

mahasiswa terhadap persepsi lingkungan pembelajaran dalam subskala 

Students Perceptions of Teacher. 

6.2 SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor 

penyebab tidak adanya perbedaan persepsi terhadap lingkungan 

pembelajaran antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di FK UNIPA. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab tidak adanya perbedaan persepsi berdasarkan performa 

akademik atau IPK mahasiswa di FK UNIPA. 

3. Perlu dilakukan pengukuran kepuasan mahasiswa FK UNIPA setiap tahun, 

agar menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan serta perbaikan kurikulum 

atau modul menggunakan kuesioner DREEM. 

4. Perlu dilakukan peningkatan sarana prasarana oleh pihak institusi 

pendidikan di FK UNIPA untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 

pembelajaran dan performa akademik mahasiswa. 
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Lampiran 1: Surat Keterangan Lolos Kaji Etik 
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Lampiran 2 : Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 3 : Lembar Persetujuan Partisipasi 

 

INFORMED CONSENT 

Perkenalkan saya adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Papua 

angkatan 2014 yang bernama Berliana Sorowan Duwit. Saat ini, saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas akhir (skripsi). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan 

performa akademik mahasiswa terhadap persepsi lingkungan pembelajaran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Papua. 

Saya meminta kesediaan saudara/i secara sukarela untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Saya mengharapkan saudara/i dapat mengambil bagian untuk 

mengemukakan pendapat, pikiran dan perasaan yang sejujurnya, jawaban dari 

saudara/i sangat penting untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini tidak ada 

penilaian benar atau salah terhadap jawaban yang diberikan dan jawaban dari 

saudara/i akan dijaga kerahasiaannya. Jawaban dari saudara/i tidak mempengaruhi 

penilaian dalam proses pendidikan. Saudara/i tidak mendapatkan keuntungan 

langsung dari penelitian ini tetapi informasi dari saudara/i akan berguna bagi 

Institusi pendidikan untuk perbaikan program pendidikan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Papua menjadi lebih baik.  

Penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 50 butir pernyataan 

dengan diberikan waktu kurang lebih 60 menit. Atas perhatian saudara/I saya 

ucapkan terima kasih atas kerja sama saudara/I, bila saudara/i  berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

Mohon saudara/i menandatangani form di bawah ini bila saudara/i setuju menjadi 

responden      Sorong, …………..2019 

 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMEND CONSENT) 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS PAPUA 

Jl. Raya Aimas KM 21, Kabupaten Sorong 

Sorong – Papua Barat 

Peneliti Responden 
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Lampiran 4. Kuesioner Dundee Ready Education Environment Measure (DREEM) 

KUESIONER 

DUNDEE READY EDUCATION ENVIRONMENT MEASURE (DREEM) 

(Versi Bahasa Indonesia) 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK : Nyatakan apakah Anda Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS) atau Sangat Tidak Setuju (STS) terhadap 

pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (✔) pada kolom 

yang menurut Anda paling sesuai. 

20

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya didorong untuk berpartisipasi dalam kelas      

2. Staf pengajar berpengetahuan cukup      

3. Terdapat sistem dukungan yang baik bagi 

mahasiswa yang mengalami stres 

     

4. Saya terlalu lelah untuk menikmati studi ini      

5. Strategi belajar yang berhasil untuk saya 

sebelumnya, terus membuahkan keberhasilan 

bagi saya saat ini 

     

6. Staf pengajar bersikap sabar terhadap mahasiswa      

7. Kegiatan belajar mengajar seringkali 

memberikan stimulasi/rangsangan 

     

8. Staf pengajar mencemooh mahasiswa      

9. Staf pengajar bersikap otoriter      

10. Saya yakin bahwa saya dapat melewati tahun 

akademik ini 

     

NIM : 

No. Tlp/HP : 

Angkatan :………..(e.g : 2014) 

*silahkan beri tanda (✔) pada kotak jenis kelamin yang sesuai 

Laki-laki 

Perempuann 
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No. Pernyataan SS S R TS STS 

11. Suasana kegiatan belajar mengajar di 

bangsal/poiliklinik/pusat pelayanan kesehatan 

     

12. Jadwal kegiatan belajar mengajar tersusun 

dengan baik 

     

13. Kegiatan belajar mengajar berpusatkan pada 

mahasiswa 

     

14. Saya jarang merasa bosan terhadap studi ini      

15. Saya memiliki teman-teman baik di fakultas ini      

16. Kegiatan belajar mengajar membantu saya 

mengembangkan kompetensi saya 

     

17. Perilaku menyontek merupakan masalah di 

fakultas ini 

     

18. Staf pengajar memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang baik dengan mahasiswa 

     

19. Saya memiliki kehidupan sosial yang baik      

20. Kegiatan belajar mengajar terfokus dengan baik      

21. Saya merasa bahwa saya di persiapkan dengan 

baik untuk menjalani profesi saya 

     

22. Kegiatan belajar mengajar membantu 

mengembangkan rasa percaya diri saya 

     

23. Suasana perkuliahan rileks      

24. Waktu untuk kegiatan belajar mengajar dipakai 

dengan baik 

     

25. Kegiatan belajar mengajar terlalu menekankan 

pada pembelajaran mengenai informasi faktual 

     

26. Pembelajaran tahun lalu merupakan persiapan 

yang baik untuk pembelajaran tahun ini 

     

27. Saya dapat menghafalkan semua yang saya 

perlukan 

     

28. Saya jarang merasa kesepian      

29. Staf pengajar mampu memberikan umpan balik 

dengan baik kepada mahasiswa 

     

30. Terdapat kesempatan bagi saya untuk 

mengembangkan keterampilan interpersonal 
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No. Pernyataan SS S R TS STS 

31. Saya telah belajar banyak mengenai empati dalam 

profesi saya 

     

32. Disini staf pengajar memberikan kritik yang 

membangun 

     

33. Saya merasa nyaman bersosialisasi dalam kelas      

34. Suasana saat seminar/tutorial rileks      

35. Saya mendapatkan pengalaman yang 

mengecewakan 

     

36. Saya dapat berkonsentrasi dengan baik      

37. Staf pengajar memberikan contoh-contoh yang 

jelas bagi saya 

     

38. Saya memahami tujuan pembelajaran dengan jelas      

39. Staf pengajar menunjukkan kemarahan dalam kelas      

40. Staf pengajar mempersiapkan diri dengan baik 

untuk mengajar kelasnya 

     

41. Kemampuan pemecahan masalah berkembang 

dengan baik di sini 

     

42. Kenikmatan melampaui tekanan (stres) dalam 

menjalani studi 

     

43. Suasana disini memotivasi saya sebagai seorang      

44. Kegiatan belajar mengajar mendorong saya untuk 

menjadi pelajar yang aktif 

     

45. Sebagian besar materi yang harus saya pelajari 

terasa relevan dengan profesi/karir dalam bidang 

kesehatan 

     

46. Akomodasi saya menyenangkan      

47. Pembelajaran untuk jangka panjang lebih 

ditekankan daripada pembelajaran untuk jangka 

pendek 

     

48. Kegiatan belajar mengajar terlalu berpusatkan pada 

satf pengajar 

     

49. Saya merasa dapat mengajukan pertanyaan yang 

saya inginkan 

     

50. Para mahasiswa menjengkelkan para staf pengajar      
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Lampiran 5 : Panduan Penilaian Skoring 

PANDUAN PENILAIAN SKOR 

Berdasarkan kuesioner di atas pada Lampiran 3, ada panduan penilaian dan 

pemberian skoring yang sebagai berikut: 

1. Jumlah pilihan = 4, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Jumlah pertanyaan = 50 butir yang terdiri dari 5 skala dan dibagi menjadi 

pernyataan positif dan pernyataan negatif: 

1) Persepsi mahasiswa terhadap Pembelajaran (12 butir)  yang terdiri 

dari butir pernyataan 1,7,13,16,20,22,24,25,38,44,47,48 dan 

memiliki skor maksimum 48. 

 Sangat Buruk (0-12) 

 Pengajar dipandang negatif (13-24) 

 Pendekatan lebih positif (25-36) 

 Teaching highly thought of (37-48) 

2) Persepsi mahasiswa terhadap Staf Pengajar (11 butir) yang terdiri 

dari butir pernyataan 2,6,8,9,18,29,32,37,39,40,50 dan memiliki 

skor maksimum 44. 

 Tak Karuan (0-11) 

 Butuh latihan ulang (12-22) 

 Pembelajaran ke arah yang benar (23-33) 

 Guru Teladan (Model Teachers) (34-44) 

3) Persepsi Mahasiswa tentang Prestasi Akademik (8 butir) yang 

terdiri dari butir pernyataan 5,10,21,26,27,31,41,45 dan memiliki 

skor maksimum 32 

 Merasa gagal total (0-8) 

 Banyak aspek negatif (9-16) 

 Merasa lebih positif (17-24) 

 Percaya diri (25-32) 

4) Persepsi mahasiswa terhadap Atmosfer Pembelajaran (12 butir) 

yang terdiri dari butir pernyataan 11, 12, 17, 23, 30, 33, 34, 35, 36, 

42, 43, 49 dan memiliki skor maksimum 48 

 Lingkungan yang mengerikan (0-12) 

 Ada banyak masalah yang harus diubah (13-24) 

 Suasana lebih positif (25-36) 

 Perasaan lebih baik pada lingkungan keseluruhan (37-48) 
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5) Persepsi mahasiswa terhadap Lingkungan Sosial (7 butir) yang 

terdiri dari butir pernyataan 3,4,14,15,19,28,46 dan memiliki skor 

maksimum 28 

 Sedih (0-7) 

 Bukan tempat yang bagus (8-14) 

 Tidak terlalu buruk (15-21) 

 Secara sosial sangat baik (22-28) 

a. Pernyataan positif terdiri dari butir : 

1,2,3,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,18,19,20,21,22,23,24,26,27,28,29,3

0,31,32,33,34,36,37,38,40,41,42,43,44,45,46,47 dan 49 

b. Pernyataan negatif terdiri dari butir : 4,8,9,17,25,35,39,48 dan 50 

3. Skor terendah = 0  Pilihan jawaban sangat negatif 

4. Skor tertinggi = 4  Pilihan jawaban sangat positif 

5. Sangat Setuju = 4, Setuju = 3, Ragu-ragu = 2, Tidak Setuju = 1, Sangat 

Tidak Setuju = 0 

 Bila responden memilih sangat setuju pada pernyataan positif maka 

memiliki nilai 4. 

 Bila responden memilih sangat setuju pada pernyataan negatif  yang 

memiliki nilai 4, maka akan “reverse” menjadi nilai 0 yang sangat 

tidak setuju 

6. Total skor dari 5 skala likert adalah 200 : 

 Sangat Buruk (0-50) 

 Banyak Masalah (51-100) 

 Lebih banyak positif dari negatif (101-150) 

 Sangat Bagus (151-200)
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Lampiran 6. Hasil Analisis Statistik Uji Mann-Whitney 

Ranks 

 
Jenis Kelamin N Mean Rank Sum of Ranks 

Students_perceptions_of_Le

arning 

Laki-laki 35 59.40 2079.00 

Perempuan 87 62.34 5424.00 

Total 122 
  

Students_Academic_Self_P

erception 

Laki-laki 35 59.26 2074.00 

Perempuan 87 62.40 5429.00 

Total 122 
  

Students_perceptions_of_Te

achers 

Laki-laki 35 63.07 2207.50 

Perempuan 87 60.87 5295.50 

Total 122 
  

Students_perceptions_of_At

mosphere 

Laki-laki 35 70.14 2455.00 

Perempuan 87 58.02 5048.00 

Total 122 
  

Students_social_self_percep

tions 

Laki-laki 35 62.36 2182.50 

Perempuan 87 61.16 5320.50 

Total 122 
  

 

Test Statisticsa
 

 Students_percep

tions_of_Learni

ng 

Students_Acade

mic_Self_Perce

ption 

Students_percep

tions_of_Teach

ers 

Students_percep

tions_of_Atmos

phere 

Mann-Whitney U 1449.000 1444.000 1467.500 1220.000 

Wilcoxon W 2079.000 2074.000 5295.500 5048.000 

Z -.419 -.448 -.312 -1.720 

Asymp. Sig. (2-tailed) .675 .654 .755 .086 

 

 

 

 

 



44 

 Universitas Papua 

Ranks 

 
Jenis Kelamin N Mean Rank Sum of Ranks 

Total_Skor_DREEM 

Laki-laki 35 63.66 2228.00 

Perempuan 87 60.63 5275.00 

Total 122 
  

  

Test Statisticsa 

 Total_Skor_DR

EEM 

Mann-Whitney U 1447.000 

Wilcoxon W 5275.000 

Z -.428 

Asymp. Sig. (2-tailed) .669 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Statistik Uji Kruskal Wallis 

Ranks 

 
Indeks Prestasi Kumulatif N Mean Rank 

Students_perceptions_of_Le

arning 

Cumlaude > 3,51 30 56.72 

Sangat Memuaskan > 2,76 - 

3,5 
62 63.26 

Memuaskan > 2 - 2,75 28 58.45 

Total 120 
 

Students_perceptions_of_Te

achers 

Cumlaude > 3,51 30 46.05 

Sangat Memuaskan > 2,76 - 

3,5 
62 63.99 

Memuaskan > 2 - 2,75 28 68.25 

Total 120 
 

Students_Academic_Self_P

erception 

Cumlaude > 3,51 30 58.23 

Sangat Memuaskan ? 2,76 - 

3,5 
62 62.26 

Memuaskan > 2 - 2,75 28 59.04 

Total 120 
 

Students_perceptions_of_At

mosphere 

Cumlaude > 3,51 30 52.45 

Sangat Memuaskan > 2,76 - 

3,5 
62 64.23 

Memuaskan > 2 - 2,75 28 60.88 

Total 120 
 

Students_social_self_percep

tions 

Cumlaude > 3,51 30 62.00 

Sangat Memuaskan > 2,76 - 

3,5 
62 58.21 

Memuaskan > 2 - 2,75 28 63.96 

Total 120 
 

 

Test Statisticsa,b 

 Students_perce

ptions_of_Lear

ning 

Students_percep

tions_of_Teach

ers 

Students_Acade

mic_Self_Perce

ption 

Students_percep

tions_of_Atmos

phere 

Students_social

_self_perceptio

ns 

Chi-Square .853 7.240 .340 2.341 .611 

df 2 2 2 2 2 

Asymp. Sig. .653 .027 .844 .310 .737 
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Ranks 

 
Indeks Prestasi Kumulatif N Mean Rank 

Total_Skor_DREEM 

Cumlaude > 3,51 30 53.52 

Sangat Memuaskan > 2,76 - 

3,5 
62 62.15 

Memuaskan > 2 - 2,75 28 64.32 

Total 120 
 

 

Test Statisticsa,b 

 Total_Skor_DR

EEM 

Chi-Square 1.689 

df 2 

Asymp. Sig. .430 

 


